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Januari 1999 anak kedua dari dua bersaudara, anak dari 

bapak sodir dan ibu nuryati dan adik dari kakak istiqomah. 

Tempat tinggal jalan dahlia RT 08 RW 01 desa cinta damai 

kecamatan renah mendaluh kabupaten tanjung jabung 
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pertanian dengan minat smpks masuk pada tahun 2018 hingga menyelesaikan pada 
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ABSTRAK 

Pengendalian gulma merupakan salah satu kegiatan  pengelolaan yang tidak 

kalah penting dibandingkan tindakan pengelolaan yang lain, maka perlu dilakukan 

tindakan  pengendalian gulma yang efektif dan efisien. Semua alat yang digunakan 

untuk mengaplikasikan pestisida dengan cara penyemprotan disebut alat semprot 

atau sprayer. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbandingan sprayer solar cell 

buatan dan sprayer elektrik. Penelitian ini dilaksanakan di SEAT KP2 Instiper 

Ungaran dilahan kelapa sawit yang terletak di Lemah Ireng, Jl. Tol Bawen-Ungaran, 

Krajan, Randugunting, Kec. Bergas, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kalibrasi dari sprayer solar cell dan 

sprayer elektrik, untuk mengetahui biaya pengeluaran dari sprayer solar cell dan 

sprayer elektrik, dan untuk mengetahui efektivitas sprayer solar cell dan sprayer 

elektrik dalam pengendalian gulma. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada prestasi kerja sprayer solar cell 

buatan 0,75 ha/jam, sedangkan sprayer elektrik 0,71 ha/jam. Pada biaya operasi 

sprayer solar cell buatan dengan nilai Rp 51.216,82/ha, sedangkan sprayer elektrik 

sebesar Rp 55.791,70/ha. Untuk pengamatan gulma pada sprayer solar cell buatan 

minggu pertama sebesar 0,493 kg/m2, minggu kedua 0,501 kg/m2, minggu ketiga 

0,521 kg/m2. Sedangkan pada sprayer elektrik didapatkan nilai minggu pertama 

sebesar 0,513 kg/m2, minggu kedua 0,516 kg/m2, minggu ketiga 0,551 kg/m2. 

 

Kata kunci:  sprayer solar cell,  sprayer elektrik, gulma, herbisida



ABSTRACT 

Weed control is one of the management activities that is no less important 

than other management actions, it is necessary to take effective and efficient weed 

control measures. All tools used to apply pesticides by spraying are called sprayers 

or sprayers. 

This research was conducted to analyze the comparison of artificial solar cell 

sprayer and electric sprayer. This research was conducted at SEAT KP2 Instiper 

Ungaran on an oil palm area located in Lemah Ireng, Jl. Bawen-Ungaran Toll Road, 

Krajan, Randugunting, Kec. Bergas, Semarang Regency, Central Java Province. 

This study aims to determine the calibration of the solar cell sprayer and 

electric sprayer, to determine the expenditure costs of the solar cell sprayer and 

electric sprayer, and to determine the effectiveness of the solar cell sprayer and 

electric sprayer in weed control. 

The results showed that the work performance of the artificial solar cell 

sprayer was 0.75 ha/hour, while the electric sprayer was 0.71 ha/hour. The 

operating cost of the artificial solar cell sprayer is Rp. 51,216.82/ha, while the 

electric sprayer is Rp. 55,791.70/ha. For weed observation on the artificial solar cell 

sprayer the first week was 0.493 kg/m2, the second week was 0.501 kg/m2, the 

third week was 0.521 kg/m2. While on the electric sprayer, the value for the first 

week was 0.513 kg/m2, the second week was 0.516 kg/m2, the third week was 

0.551 kg/m2. 
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